
KESELAMATAN KERJA 
 

 
Keselamatan kerja tidak hanya untuk dipelajari, tetapi harus dihayati dan 
dilaksanakan, karena keselamatan kerja adalah merupakan bagian yang 
sangat penting dalam bekerja di bengkel (workshop). Keselamatan kerja 
juga bukan hanya diperuntukkan bagi orang yang bekerja saja, tetapi juga 
diperuntukkan bagi peralatan atau mesin yang digunakan untuk bekerja, 
benda kerja dan lingkungan tempat bekerja. 
Mempelajari bagaimana bekerja dengan baik dan berhasil, harus diikuti 
dengan mempelajari bagaimana bekerja dengan selamat. Bekerja dengan 
selamat merupakan tujuan utama dari manusia yang bekerja. 
Menciptakan keadaan atau kondisi kerja yang aman, bukanlah tanggung 
jawab para instruktur atau pengelola bengkel saja, tetapi menjadi tanggung 
jawab antara pekerja/siswa dan instruktur serta pengelola bengkel. Para 
siswa atau pekerja harus belajar bagaimana bekerja tanpa menimbulkan 
kecelakaan/ melukai diri sendiri atau melukai orang lain yang bekerja 
disekitarnya, serta menimbulkan kerusakan pada mesin atau peralatan yang 
digunakan untuk bekerja. 
Kecelakaan kerja memang tidak dapat diramalkan sebelumnya, tetapi 
kecelakaan kerja seharusnya dapat dicegah. Misalnya dengan jalan 
memberikan penjelasan secara rinci dan ringkas mengenai langkah kerja 
dalam mengerjakan sesuatu pekerjaan tertentu, dan selalu mengingatkan 
para pekerja agar selalu bekerja dengan cara kerja yang benar sesuai 
dengan prosedur. Selanjutnya perlu dilakukan beberapa kajian secara detail 
mengenai masalah-masalah yang sering menyebabkan terjadinya 
kecelakaan akibat pekerjaan. Hampir semua peralatan yang ada dalam 
bengkel dapat menimbulkan kecelakaan dan dapat melukai diri pekerja 
maupun orang lain disekitar tempat bekerja. Akibat kecelakaan ini juga 
dapat merusak peralatan dan lingkungan tempat bekerja. Untuk itu secara 
teratur harus dilakukan pemeriksaan terhadap peralatan kerja serta 
lingkungan tempat bekerja. Para pekerja juga harus melakukan 
pemeriksaan pada peralatan sebelum dilakukannya proses pekerjaan atau 
penggunaan peralatan tersebut. Pekerja juga harus mengetahui langkahlangkah 



kerja yang aman agar tidak melakukan kesalahan dalam bekerja. 
Kecelakaan akibat bekerja dapat menimbulkan berbagai kerugian, baik 
kerugian pada diri sendiri atau kerugian pada perusahaan tempat bekerja. 
Kerugian yang terjadi pada pekerja/siswa diantaranya rasa sakit yang tidak 
menyenangkan, cacat tubuh berkelanjutan, kurangnya penglihatan, 
pendengaran, tersisih dari rekan sekerja dan timbul rasa rendah diri akibat 
cacat yang diderita pekerja. Di samping itu juga dapat berakibat tidak dapat 
bekerja seperti sedia kala. Kerugian bagi perusahaan terutama pada biaya 
pengobatan, biaya perbaikan mesin, kehilangan jam kerja, menurunnya 
hasil produksi , dan pengeluaran santunan kesehatan. Apabila siswa yang 
mengalami kecelakaan dapat berakibat kerugian-kerugian terhadap diri 
siswa, orang tua dan sekolah. 
Kecelakaan kerja hampir tidak dapat dihilangkan, tetapi kecelakaan ini 
dapat dicegah sebelum terjadi yakni dengan melakukan pekerjaan menurut 
teknik dan prosedur yang benar serta harus memperhatikan kondisi 
kesehatan sebelum melakukan pekerjaan. Apabila seseorang merasa 
kurang sehat atau sakit, maka akan mengakibatkan terganggunya 
konsentrasi dalam bekerja. Gangguan konsentrasi kerja ini dapat 
 

 
Gambar 2.1. Langkah Sebelum Bekerja 
 
menyebabkan kecelakaan yang cukup berbahaya. Pada bagian berikut ini 
diberikan penjelasan singkat tentang cara pencegahan kecelakaan. 
2. 1. Kenali Pekerjaan yang Berbahaya. 
Bagaimana, dimana, dan mengapa kecelakaan kerja bisa terjadi atau 
timbul. Ketiga pertanyaan ini harus dijawab oleh orang yang 
bertanggung jawab terhadap masalah keselamatan kerja. Setiap 
terjadi kecelakaan kerja akan selalu timbul pertanyaan mengapa 
kecelakaan kerja tersebut dapat terjadi. Untuk menjawab pertanyaan 
tersebut perlu dilakukan penyelidikan/pemeriksaan terhadap 
kecelakaan tersebut. Hasil pemeriksaan akan dapat menjawab secara 
lengkap mengenai penyebab terjadinya kecelakaan. Dalam 
pemeriksaan tersebut petugas pemeriksa menanyai pekerja yang 
mengalami kecelakaan, menanyai pekerja lain yang berdekatan 
dengan terjadinya kecelakaan kerja dan memeriksa sekeliling tempat 
kejadian termasuk mesin yang digunakan untuk bekerja. 
Penyebab terjadinya kecelakaan dicatat dan didokumentasikan 
secara baik dengan cara membuat daftar khusus yang berisikan 



tentang jenis kecelakaan yang terjadi, faktor-faktor penyebabnya dan 
langkah-langkah penanggulangannya. Daftar khusus ini sangat 
berguna di kemudian hari, apabila terjadi lagi kecelakaan serupa. Di 
samping itu daftar khusus ini dapat juga digunakan untuk melakukan 
training/latihan bagi teknisi/atau pegawai baru. Pegawai baru sudah 
mengetahui terlebih dahulu bahaya-bahaya/kecelakaan kerja mungkin 
terjadi dan ia sudah mengetahui penyebab terjadinya kecelakaan, 
serta mengetahui cara menghindarkan agar tidak terjadi kecelakaan 
kerja. 
 
 

 
 
Gambar 2.2. Akibat kecelakaan kerja 
Umumnya kecelakaan kerja diakibatkan oleh tiga unsur utama, yaitu 
unsur manusianya, unsur mesinnya, dan unsur lingkungan kerjanya. 
Ditinjau dari segi jenis kecelakaan yang sering terjadi di dalam 
bengkel kerja mesin atau perusahaan adalah seperti diperlihatkan 
pada gambar/grafik di bawah ini: 
Pembuatan daftar khusus tersebut hendaknya bisa dibuat penyebab 
timbulnya kecelakaan secara beruntun, misalnya unsur mesin, unsur 
manusia, dan unsur lingkungan kerjanya. Faktor-faktor yang dapat 
menyebabkan timbulnya kecelakaan kerja di bawah ini diberikan 
beberapa contoh, baik yang menyangkut unsur mesin, unsur manusia 
dan unsur lingkungan kerja. Tetapi karena titik bahasan kita hanya 
pada masalah teknik pembentukan, maka contoh tersebut khusus 
untuk peralatan teknik pembentukan dan cara bekerja pada bengkel 
teknik pembentukan. 


